
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan  

  Berdasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran Quantum Learning, motivasi dan hasil belajar siswa pada  

mata pelajaran IPA materi alat pernapasan manusia meningkat. Hal ini ditunjukan 

oleh hasil observasi pada pembelajaran tentang indikator motivasi dan hasil telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.    

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah diuraikan maka peneliti 

menyampaiakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakn pembelajaran 

Khususnya pembelajran IPA agar menerapakan model Quantum Learning 

sehingga pembelajaran menjadi optimal sehinnga motivasi dan hasil belajar 

dapat meningkat. 

2. Guru dalam mengajar hendaknya melibatkan siswa secara aktif agar siswa 

merasa lebih dihargai dan diperhatikan sehingga dapat meningkatkan perilaku 

belajar yang baiks 

3. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya siswa dimotivasi untuk selalu belajar 

IPA 

4. Peneliti diharapkan dapat memetik pelajaran berharga serta menambah 

wawasan dalam hal pengetahuan tentang mendidik siawa secara  profesional.  
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